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. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut ini : 

1. Dari sekian banyak komoditas tanaman pangan (pasi, umbi-

umbian, kacang-kacangan), para stakeholder menilai komoditas 

jagung merupakan komoditas yang sesuai dengan kondisi 

ekonomi lokal sehingga layak untuk dikembangkan.   

2. Jagung memiliki keunggulan terutama pada kondisi pasar, 

kontribusi terhadap perekonomian, ketersediaan bahan baku, dan 

kemampuan dalam menyerap tenaga kerja. Sedangkan untuk 

aspek ketersediaan sarana produksi, komoditas jagung hanya 

sedikit lebih unggul dibandingkan komoditas lainnya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu penguatan terhadap faktor-faktor yang mendukung 

pengembangan komoditas jagung terutama dalam hal 

ketersediaan sarana produksi. 

2. Perlu adanya bantuan peralatan dan sarana produksi lain (pupuk, 

bibit unggul, obat-obatan, dll) kepada kelompok tani agar dapat 

meningkatkan hasil produksi jagung para petani 
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3. Pemerintah sebaiknya mendorong tumbuhnya usaha pengolahan 

jagung agar dapat meningkatkan nilai tambah dari produk jagung 

yang dihasilkan. 
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